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ABSTRACT 

This study was conducted to find out the Entrepreneurship Programme in Preparing Graduates to 
Become Entrepreneurs at MAN 1 Solok Plus Skills. This research uses a qualitative approach with a 
case study type. Data sources were obtained from the Deputy Curriculum, Entrepreneurship 
Programme Coaching Teacher and Entrepreneurship Programme Students. Data collection 
techniques through observation, interviews and documentation while data analysis uses data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The results of this study indicate that the 
entrepreneurship programme at MAN 1 Solok Plus Skills: 1) Through entrepreneurship education 
that is integrated with subjects at MAN 1 Solok Plus Skills in accordance with the theory, which is 
integrated with the subjects of culinary, fashion, multimedia and robotics programmes, learning and 
giving theory in class that is carried out at MAN 1 Solok is an assistance provided by educators so 
that the process of acquiring knowledge and knowledge can occur; 2) Learning entrepreneurship 
practices including culinary, fashion, multimedia and robotics entrepreneurship programmes; 3) 
Business development of the culinary entrepreneurship program is marketed in the school 
cooperative and offered directly to teachers, the fashion entrepreneurship program is displayed in 
the school cooperative, namely the work of school skirts and school batik clothes, the multimedia 
entrepreneurship program is displayed in Madrasah and social media in the form of banners, videos 
and photos of Madrasah activities and business development of the robotics entrepreneurship 
program is displayed in Madrasah in the form of running text. 
 
Keywords: Programme, Entrepreneurship, Entrepreneur 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk megetahui Program Entrepreneurship dalam Menyiapkan 
Lulusan Untuk Menjadi Entrepreneur di MAN 1 Solok Plus Keterampilan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Sumber data diperoleh dari Wakil 
Kurikulum, Guru Pembina Program entrepreneurship dan Siswa Program entrepreneurship. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan analisis data 
mengunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa program entrepreneurship di MAN 1 Solok Plus Keterampilan : 1) Melalui 
pendidikan entrepreneurship yang terintegrasi dengan mata pelajaran di MAN 1 Solok Plus 
Keterampilan sesuai dengan teori,  yang terintegrasi dengan mata pelajaran program tata boga, 
tata busana, multimedia dan robotik, pembelajaran dan pemberian teori dikelas yang di laksankan 
di MAN 1 Solok merupa bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan; 2) Pembelajaran praktek entrepreneurship di antaranya praktek program 
tata boga, tata busana, multimedia dan program entrepreneurship robotik; 3) Pengembangan 
bisnis program entreprenuership tata boga yaitu di pasarkan di koperasi sekolah dan di tawarkan 
langsung kepada guru-guru, program entrepreneurship tata busana di pajang di koperasi sekolah 
yaitu hasil karya nya rok sekolah dan baju batik sekolah, program entrepreneurship multimedia di 
pajang di Madrasah dan media sosial berupa spanduk, video dan foto-foto kegiatan Madrasah dan 
pengembangan bisnis program entrepreneurship robotik di pajang di Madrasah berupa running 
teks. 
 
Kata Kunci : Program, Entrepreneurship, Entrepreneur 
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A. PENDAHULUAN 

Entrepreneurship merupakan suatu pencapai kemandirian dengan menggunakan 

inovasi dan kreativitas. Hal ini dapat dicapai dengan memasukkan nilai-nilai 

entrepreneurship dan pendidikan ekonomi ke dalam kurikulum sekolah menengah. 

Nilai-nilai ini dapat diterapkan dalam bentuk materi, praktek atau kisi-kisi yang 

dimasukkan ke dalam silabus kurikulum sekolah. Tujuan program entrepreneurship 

lembaga pendidikan, menurut kemendiknas (kementerian pendidikan nasional), untuk 

membentu manusia secara utuh (holistic), sebagai individu yang memiliki karakter, 

pemahaman, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi 

wirausaha/entrepreneur. Entrepreneurship  juga merupakan proses 

pengimplementasian dari nilai entrepreneurship kepada peserta didik agar memiliki 

karakter seperti seorang entrepreneur (wirausaha). Nilai entrepreneurship penting 

dimiliki siswa untuk menghadapi problema kehidupan lanjutan. Dapat dipahami bahwa 

seorang siswa madrasah yang mempelajari ilmu entrepreneurship tidak hanya 

mempelajari terkait konsep entrepreneurship tetapi membentuk sikap, perilaku, dan 

pola pikir dan membentuk karakter siswa guna menghadapi problem kehidupan 

lanjutan (Saroni,2018).  

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa entrepreneurship memiliki peran 

penting dalam kemajuan suatu bangsa dengan tujuan membentuk karakter, perilaku 

dan pola pikir dalam rangka membangun kemandirian siswa melalui penanaman nilai-

nilai entrepreneurship. Entrepreneurship dapat menjadi salah satu solusi masalah 

pembangunan ekonomi dengan meningkatkan jumlah usaha yang dikembangkan oleh 

entrepreneur yang mampu menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran, 

sehingga diperlukan entrepreneurship yang dapat meningkatkan pembangunan 

ekonomi dan mengurangi jumlah pengangguran di suatu negara. Pada dasarnya 

entrepreneurship juga merupakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha dan kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, 

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

memperoleh keuntungan yang lebih besar (Darwanto, 2020:).  

Menanggapi persaingan dalam perubahan harapan kerja yang kian hari semakin 

sulit, menurut Winarno dalam Cahyono (2017) menyatakan bahwa sulitnya 

mendapatkan lapangan kerja menyebabkan problematika bagi keluaran lembaga 

pendidikan disegala jenjang. Solusi dalam hal itu lulusan sekolah, Madrasah, pesantren 

maupun perguruan tinggi harus dibekali keahlian entrepreneurship melalui kegiatan 

pendidikan. Apabila masalah penyediaan keahlian entrepreneurship di negara ini tidak 

segera dilaksanakan, maka akan berdampak pada banyaknya lulusan baik dari 

pendidikan dasar maupun tinggi akan menjadi pengangguran.  

Dari beberapa teori di atas, dapat penulis simpulkan bahwa entrepreneurship 

dapat menjadi salah satu solusi dalam mengembangkan sifat kreatif, inovatif dan 

keberanian mengambil risiko. Dengan entrepreneurship dapat membuka peluang dan 

suatu pencapaai kemandirian dengan menggunakan inovasi dan kreativitas untuk 

menjadi entrepreneur.  

Pada umumnya seperti di  ketahui bersama bahwa Madrasah adalah sekolah yang 
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lebih mengutamakan dan berfokus dalam bidang keagamaan dan Ahlak (Ahmad, 2018). 

Namun, berbeda dengan MAN 1 Solok Plus Keterampilan yang menjadi salah satu 

Madrasah dalam naungan Kementerian Agama di Kabupaten Solok. Madrasah tersebut 

memiliki semangat kuat dalam hal pendidikan penguatan sekaligus mengembangkan 

pendidikan entrepreneurship. Selain itu, Madrasah ini juga memiliki keunikan dalam 

program pengembangan jiwa entrepreneurship siswanya yang meliputi berbagai 

program pengembangan diri seperti program entrepreenurship tata boga, tata busana, 

multimedia dan robotik, yang mana keempat program entreprenurship ini diharapkan 

bisa membantu menyiapkan lulusan yang entrepreneur. 

Kepala Madrasah juga punya tekat yang kuat dalam menyiapkan lulusan yang 

entrepreneur sebagaimana di tuangkan dalam salah satu misi Madrasah pada poin 

keempat yaitu “ menciptakan lulusan yang cerdas dan kompetitif”, maksudnya adalah 

lulusan Madrasah diharapkan mampu bersaing di dunia industri, secara cerdas dan 

berlandaskan dengan nilai-nilai keagamaan.  

MAN 1 Solok  Plus Keterampilan juga memberikan pendidikan dan praktek 

lapangan yang langsung terjun ke dunia entrepreneurship kepada siswa dengan 

menyediakan beberapa program entreprenurship program tersebut dilaksankan dalam 

bentuk pendidikan dan pelatihan program entrepreneurship tata boga, tata busana, 

multimedia dan robotik, dengan harapan siswa dapat mengembangkan usaha untuk 

mampu bersaing secara kompetitif, dalam mencari pekerjaan di tengah-tengah sulitnya 

persaingan dunia kerja saat ini dan menjadi entrepreneur sukses. Madrasah berusaha 

menyiapkan lulusan yang entrepreneur dimana siswa bisa memanfaatkan program 

entrepreneurship yang sudah dikuasi di Madrasah tersebut, sehingga para lulusan 

nantinya memiliki jiwa enterpreneurship, kemandirian, kesederhanaan, keikhlasan, 

ukhuwah Islamiah, kebebasan dan persaingan yang kemudian dapat membuka usaha di 

masing-masing tempatnya.  

Untuk membentuk karakter entrepreneurship siswa, kepala sekolah menunjuk 8 

guru untuk membimbing siswa dalam program entrepreneurship. Setiap program 

entrepreneurship di sekolah di bimbing oleh 2 orang guru sesuai dengan kemampuan 

yang di miliki oleh guru pembina. Pelaksanaan program entrepreneurship memiliki 

jadwal yang sama setiap minggunya. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan Kualitatif merupakan proses untuk menghasilkan data berupa kata yang 

tertulis maupun lisan dan prilaku yang dapat kita amati (Lexy, 2019:4). Penelitian 

kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif 

partisipan atau dari orang-orang yang menjadi narasumber dalam sebuah penelitian 

(Nana, 2011:94). 

Adapun jenis penelitian yang tepat adalah jenis penelitian studi kasus (case study) 

studi kasus yaitu penelitian yang di lakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk 

diamati dianalisis secara cermat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bias berupa 

tunggal dan jamak, minsalkan berupa atau kelompok. Di sini perlu dilakukan analisis 

secara tajam terhadap berbagai faktor yang terkait dengan kasus tersebut sehingga 
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akhirnya diperoleh kesimpulan akurat (Sutedi,2009:61). Metode pada penelitian ini 

adalah deskriptif disusun berdasarkan informasi dan dikembangkan dalam berbentuk 

naratif. Selain itu peneliti juga akan mengungkap temuan-temuan yang menjadi 

keunikan dari lokasi penelitian ini (Lexy, 2019). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN           

1. Pendidikan Entrepreneurship yang Terintegrasi Dengan Mata Pelajaran 

Program entrepreneurship di MAN 1 Solok Plus Keterampilan sudah masuk ke 

dalam kurikulum belajar, dan di laksanakan dengan langkah awal pemberian teori 

di dalam kelas setelah itu melakukan praktek. Pembelajaran program tersebut di 

lakukan selama 3 kali pertemuan setiap minggunya, program entrepreneurship itu 

dibagi menjadi 2 jam pembelajaran di luar jam pemebelajaran wajib. Dan siswa di 

beri kebebasan untuk memilih program entrepreneurship yang mereka ingingkan 

sesuai minat dan bakat yang di milikinya.  

Hal ini di perkuat dengan temuan Sudjana dkk (2017) program 

entrepreneurship melalui pembelajaran dan pemberian materi adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran dikelas merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Pembelajaran dalam pemberian materi dan praktek merupakan setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar.  

Kewirausahaan terintegrasi dalam mata pelajaran, pengembangan karakter 

dapat di integrasikan pada semua mata pembelajaran, dimana guru di dorong 

untuk menciptakan pengalaman-pengalaman mengelola pembelajaran dengan 

baik, produktif dan meenyenangkan melalui penerapan model-model 

pembelajaran yang kreatif,dinamis, yang memungkinkan peserta didik dalam 

berinteraksi satu sama lain dalam kelempok (Gusti, 2017) 

Dari pembahasan di atas mengenai pendidikan entrepreneurship yang 

terintegrasi dengan mata pelajaran di MAN 1 Solok Plus Keterampilan dapat 

peneliti simpulkan bahwa program entrepreneurship yang terintegrasi dengan 

mata pelajaran sesuai dengan teori,  pembelajaran dan pemberian teori dikelas 

yang di laksankan di MAN 1 Solok Plus Keterampilan merupa bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik.  

 

2. Pembelajaran Praktek Entrepreneurship 

Di MAN 1 Solok Plus Keterampilan terdapat  empat program entrepreneurship 

yaitu program entrepreneurship tata boga, tata busana, multimedia dan robotik ke 

empat program tersebut selain dengan pembekalan teori di iringi juga dengan 

pembelajaran praktek  
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a. Tata boga  

Kegiatan praktek program entrepreneurship tata boga ini harus ada 

pembiayaan dan sarana untuk melakukan kegiatan praktek jika hal tersebut 

tidak terpenuhi maka tidak akan berlangsung kegiatan praktek. Dan praktek di 

bina langsung oleh guru pembina program entrepreneurship tata boga. 

Selanjutnya siswa harus mempersiapkan apa aja keperluan yang dibutuhkan 

pada kegiatan praktek, serta alat dan bahan yang dibutuhkan saat praktek 

memasak. Dengan adanya praktek program ini siswa bisa menyalurkan hobi 

serta minatnya di bidang tata boga.  

b. Tata busana 

kegiatan praktek program entrepreneurship tata busana di awali dengan 

pengenalan alat dan bahan setelah itu  mengukur pola, memotong kain sesuai 

dengan pola, dan di lanjutkan dengan jahit menjahit, hal ini harus ada 

pembiayaan dan sarana untuk melakukan kegiatan praktek jika hal tersebut 

tidak terpenuhi maka tidak akan berlangsung kegiatan praktek. Dan praktek di 

bina langsung oleh guru pembina program entrepreneurship tata busana. 

Selanjutnya siswa harus mempersiapkan apa saja keperluan yang dibutuhkan 

pada kegiatan praktek. Dengan adanya praktek  ini siswa bisa menyalurkan 

hobi serta minatnya di bidang tata boga.  

c. Multimedia  

Pembelajaran praktek program entrepreneurship multimedia di awali 

pengenalan alat, aplikasi-aplikasi, dan desain, hal tersebut harus ada 

pembiayaan dan sarana untuk melakukan kegiatan praktek jika hal tersebut 

tidak terpenuhi maka tidak akan berlangsung kegiatan praktek. Dan praktek di 

bina langsung oleh guru pembina program entrepreneurship multimedia. 

Selanjutnya siswa harus mempersiapkan apa saja keperluan yang dibutuhkan 

pada kegiatan praktek, Dengan adanya praktek siswa lebih semangat lagi dalam 

kegiatan tersebut, dan dengan adanya program ini siswa bisa menyalurkan 

hobi serta minatnya di bidang multimedia 

d. Robotik  

kegiatan pembelajaran praktek program entrepreneurship robotik  

tersebut praktek di bina langsung oleh guru pembina program entrepreneurship 

robotik Selanjutnya siswa harus mempersiapkan apa aja keperluan yang 

dibutuhkan pada kegiatan praktek, serta alat dan bahan. Dengan adanya 

program ini siswa bisa menyalurkan hobi serta minatnya. Dan dengan adanya 

praktek siswa lebih bisa memahami apa yang mereka pelajari. 

Pembelajaran praktek memberikan siswa kesempatan untuk dapat 

mengembangkan secara langsung keterampilan yang telah dipelajarinya. Disisi lain 

pembelajaran praktik juga bertujuan untuk membuktikan pengetahuan teori yang 

didapat untuk dikembangkan melalui praktek. Seperti yang dikemukakan oleh Jeff 

E, at. al dari Saparudin yaitu “Activities provide an opportunity for participants to 

practice 23 and involve the mselves in new behaviors, skills, and knowledge”, yang 

artinya bahwa pembelajaran praktek memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih dan melibatkan diri untuk sesuatu yang baru dalam perilaku, 
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keterampilan, dan pengetahuannya (Muhammad, 2017) 

Temuan ini di perkuat menurut pendapat Ernawati (2020)  adanya 

pembelajaran praktek maka peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang 

nyata sesuai dengan lingkungan kerja. Sehingga pembelajaran praktek merupakan 

pembelajaran yang memberikan kepada siswa pengalaman nyata dan 

keterampilan secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu 

keterampilan sesuai dengan peralatan yang digunakan. 

Dari pembahasan di atas mengenai pembelajaran praktek entrepreneurship 

yang di lakukan di MAN 1 Solok Plus Keterampilan sudah mampu memberikan 

pengalaman nyata kepada siswanya sesuai dengan lingkungan kerja. Sehingga 

pembelajaran praktek di MAN 1 Solok Plus Keterampilan yaitu merupakan 

pembelajaran yang memberikan kepada siswa pengalaman nyata dan 

keterampilan secara sistematis dan terarah untuk dapat melakukan suatu 

keterampilan sesuai dengan peralatan yang digunakan. 

 

3. Pengembangan bisnis 

Pengembangan bisnis hasil karya program entrepreneurship di MAN 1 Solok 

Plus Keterampilan ini belum di sebar luaskan ke luar Madrasah baru di kalangan 

Madrasah saja. 

a. Tata boga  

pengembangan bisnis program tata boga berupa masakan yang telah di 

buat oleh siswa sewaktu praktek, dan Selanjutnya hasil karya dari program 

entrepreneurship tata boga biasanya dilakukan pemasaran di kantin Madrasah 

dan di tawarkan kepada guru-guru.  Dengan adanya pengembangan bisnis 

berupa pemasaran karya guru bahkan tim penilai bisa melihat, memesan, dan 

mengukur kemampuan siswa, apakah makin meningkat atau malah sebaliknya. 

b. Tata busana  

Jadi berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumtasi 

pengembangan bisnis berupa penilaian dan hasil karya. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pemasaran hasil karya ini sama dengan penilaian akhir 

dari sebuah karya siswa. Biasanya pemasaran hasil karya ini di pajang di 

koperasi Madrasah. Dengan adanya pengembangan bisnis pemasaran karya, 

guru bahkan tim penilai bisa melihat dan mengukur  kemampuan siswa 

c.  Multimedia 

pengembangan bisnis berupa pameran dari karya program multimedia 

tersebut, hasil karya ini sama dengan penilaian akhir dari sebuah karya siswa. 

Biasanya hasil karya jika jenis spanduk di pajang di Madrasah, beda kalau jika 

sejenis video atau foto itu di sebarkan di sosial media Madrasah. Dengan hasil 

karya, guru bahkan tim penilai bisa melihat dan mengukur  kemampuan siswa. 

d. Robotik  

Pengembangan bisnis hasil karya ini sama dengan penilaian akhir dari 

sebuah karya siswa. Biasanya hasil karya ini dilaksanakan pada akhir praktek. 

Dengan hasil karya dari program robotik ini bisa di pajang di Madrasah dan 

bisa membuat kesan penampilan Madrasah lebih menarik. 
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Hal ini di perkuat dengan temuan Turmudi (2020) bahwasanya Untuk 

menunjang pemgembangan bisnis progam entepreneurship dari penelitianya 

mengenalkan strategi dari Kotler dan Keller. Ia menawarkan teori baru dalam 

pemasaran kewirausahaan, bahwa pemasaran tergantung dari dua komponen 

yang saling membutuhkan yakni antara Industry (produsen) dan market 

(konsumen). 

 Dua komponen ini sangat penting diperhatikan dalam upaya pemasaran 

suatu barang atau jasa. Dijelaskan bahwa pemasaran antara produsen dan 

konsumen saling membutuhkan. Produsen membutuhkan informasi dan uang 

kepada konsumen, sementara itu konsumen membutuhkan komunikasi dan 

pelayanan yang baik dari produsen. Dari dua arah kebutuhan masing- masing 

menuntut suatu keseimbangan (balancsing) antara yang diberikan dan dibutuhkan 

hingga pemasaran dapat berjalan lancar. 

Hasil  temuan Muwaffiqi (2022)  Kegiatan pemasaran dalam pengembangan 

program kewirausahaan adalah proses ahir dari strategi pelaksanaaan program 

vokasi yang dikelola oleh siswa, yang dilaksanakan dalam lingkup madrsah dan 

dengan menyesuaikan price yang sesuai dengan pengeluaran kebutuhan setempat. 

Dalam lembaga sekolah atau madrasah pemasaran didefinisikan sebagai 

pengelolaan yang sistematis dari pertukaran nilai-nilai yang sengaja dilakukan 

untuk mempromosikan misi-misi sekolah.atau madrasah berdasarkan pemuasan 

kebutuhan nyata baik itu untuk masyarakat sosial    pada    umumnya”. Strategi 

pemasaran dalam lingkup madrasah sasaran yang dituju adalah warga madrasah 

karena jangkuan antara konsumen dan produsen masih sedikit. 

Dari pembahasan di atas mengenai pengembangan bisnis  di MAN 1 Solok 

Plus Keterampilan dapat di simpulkan bahwa pengembangan bisnis berupa 

pemasaran hasil karya yang di lakukan di MAN 1 Solok Plus keterampilan sudah 

berjalan dengan baik meskipun itu masih dalam lingkup Madrasah karena 

jangkuan antara konsumen dan produsen masih sedikit 

 
D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai program 

entrepreneurship dalam menyiapkan lulusan untuk menjadi entrepreneur di MAN 1 

Solok Plus Keterampilan maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Pendidikan Entrepreneurship yang Terintegrasi Dengan Mata Pelajaran 

program entrepreneurship di MAN 1 Solok Plus Keterampilan sudah masuk 

ke dalam kurikulum belajar, dan di laksanakan dengan langkah awal pemberian 

teori di dalam kelas setelah itu melakukan praktek. Pembelajaran program 

tersebut di lakukan selama 3 kali pertemuan setiap minggunya, program 

entrepreneurship itu dibagi menjadi 2 jam pembelajaran di luar jam pemebelajaran 

wajib. Dan siswa di beri kebebasan untuk memilih program entrepreneurship yang 

mereka ingingkan sesuai minat dan bakat yang di milikinya.  

2. Pembelajaran praktek entrepreneurhip 

Pembelajaran praktek memberikan siswa kesempatan untuk dapat 

mengembangkan secara langsung keterampilan yang telah dipelajarinya. Disisi lain 
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pembelajaran praktek juga bertujuan untuk membuktikan pengetahuan teori yang 

didapat untuk dikembangkan melalui praktek. Empat program entrepreneurship di 

MAN 1 Solok Plus Keterampilan sudah di lakukan dengan pemeblajarean praktek 

entrepreneurship. 

3. Pemgembangan bisnis  

Pengembangan bisnis hasil karya program entrepreneurship di MAN 1 Solok 

Plus Keterampilan ini belum di sebar luaskan ke luar Madrasah baru di kalangan 

Madrasah saja. Pengembangan bisnis di lakukan dengan pemasaran produk dari 

semua program entrepreneurship yang ada di Madrasah. 
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